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	Abstract: This study aims to improve students' reading comprehension skills in Indonesian language learning through the implementation of the Directed Reading Thinking Activity (DRTA) strategy in fourth grade at SDN 45 Pacelang. This study uses a quantitative approach with the type of Classroom Action Research (CAR). The research subjects were 34 fourth grade students who were carried out in two cycles. Each cycle includes the planning, implementation, observation and reflection stages. Data were collected through observation sheets, tests and documentation, then analyzed using descriptive statistics. The results of the study showed that in cycle I there were 2 students in the very good category, 10 students in the good category, 15 students in the sufficient category, 7 students in the poor category with a success percentage reaching 67%. In cycle II the results of the students' reading comprehension ability test increased, namely there were 17 students in the very good category, 6 students in the good category, 11 students in the sufficient category, with a success percentage reaching 85%. It can be concluded that the implementation of the Directed Reading Thinking Activity (DRTA) strategy can improve students' reading comprehension skills in fourth grade Indonesian language learning at SDN 45 Pacelang.
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	Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) di kelas IV SDN 45 Pacelang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian terdiri atas 34 siswa kelas IV yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui lembar observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I yaitu terdapat 2 siswa yang berada pada kategori sangat baik, 10 siswa dengan kategori baik, 15 siswa dengan kategori cukup, 7 siswa dengan kategori kurang dengan persentase keberhasilan mencapai 67%. Pada siklus II hasil tes kemampuan membaca pemahaman siswa mengalami peningkatan yaitu terdapat 17 siswa yang berada pada kategori sangat baik, 6 siswa dengan kategori baik, 11 siswa dengan kategori cukup, dengan persentase keberhasilan mencapai 85%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 45 Pacelang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk mendukung pengembangan potensi dalam diri setiap individu. Potensi tersebut dapat meliputi berbagai aspek, seperti pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran merupakan usaha yang dilaksanakan secara sengaja, terarah dan terencana, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali, dengan maksud agar terjadi belajar pada diri seseorang (Siregar & Nara, 2015). Dalam proses interaksi antara siswa dan guru, terdapat bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi, memberikan instruksi, serta membangun pemahaman antara keduanya. Salah satu yang memiliki peran penting  dalam pendidikan adalah bahasa.

Bahasa adalah suatu sistem simbol yang digunakan manusia untuk menyampaikan gagasan, konsep, dan informasi kepada orang lain, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi dan komunikasi. Pembelajaran bahasa melibatkan empat aspek mendengarkan, berbicara, menulis dan membaca. Keempat bidang inilah yang menjadi fokus program pembelajaran bahasa Indonesia, dan menunjukkan pelaksanaannya secara terpadu. Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang mempunyai peranan penting dalam komunikasi lisan dan tulisan. Bahasa Indonesia ditetapkan menjadi salah satu pelajaran wajib dan kelulusan peserta didik di sekolah, karena kemampuan berbahasa sangat dibutuhkan oleh setiap orang dan harus dikembangkan sejak usia dini. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) adalah untuk meningkatkan komunikasi lisan dan tulisan.

Membaca adalah proses yang kompleks yang melibatkan pengenalan huruf, pemahaman kosakata, serta kemampuan untuk menghubungkan ide dan informasi dari berbagai sumber. Dalam semua aktivitas belajar di sekolah, membaca merupakan salah satu keterampilan yang paling esensial yang perlu dikuasai oleh siswa (Hasanah & Lena, 2021). Membaca bukan hanya sekadar proses yang membosankan untuk memahami dan merangkum teks, tetapi juga berfungsi untuk meningkatkan kemampuan individu dalam memahami materi tertulis dengan cara yang jelas dan ringkas. Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting bagi siswa di tingkat sekolah dasar. Keterampilan ini tidak hanya membantu siswa dalam akses informasi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis terhadap apa yang mereka baca, yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan akademis mereka secara keseluruhan.

Membaca pemahaman adalah keterampilan penting dalam aktivitas membaca, di mana kegiatan ini bertujuan untuk memahami isi dari bacaan yang dibaca. Menurut Abidin membaca pemahaman dapat diartikan sebagai proses sungguh-sungguh yang dilakukan pembaca untuk memperoleh informasi, pesan, dan makna yang terkandung dalam sebuah bacaan (Salam & Agus, 2022). Kemampuan membaca pemahaman dapat ditingkatkan dengan membaca cerita pendek yang beragam. Cerita Pendek adalah salah satu jenis karya sastra yang berbentuk prosa fiksi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian cerita pendek adalah cerita yang berisi tentang suatu kisah dan tidak lebih dari 10 ribu kata. Membaca cerita pendek dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa karena mereka harus menemukan makna di balik cerita yang singkat.

Upaya peningkatan kemampuan membaca anak Indonesia tidak kunjung membaik meski dipercaya bahwa kemampuan membaca merupakan kunci pengembangan diri. Menurut Kemendikbud, 2017, Kemampuan membaca siswa SD saat ini masih tergolong rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian oleh PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 2015 yang memperlihatkan bahwa negara Indonesia berada pada urusan ke 64 dari 72 negara (Khaerawati dkk., 2023). Penelitian oleh Basuki juga memperlihatkan kemiripan hasil bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa pada jenjang Sekolah Dasar (SD) berada pada tahap sangat rendah. Siswa SD hanya menguasai 30% bahan bacaan, baik bacaan informasi maupun bacaan sastra (Khaerawati dkk., 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV SDN 45 Pacelang, ditemukan beberapa masalah, yaitu siswa mengalami kesulitan dalam memahami arti kata atau ungkapan, kesulitan memahami makna tersurat dan tersirat, dan kesulitan menyimpulkan isi bacaan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti siswa hanya membaca tanpa memahami isi bacaan, siswa belum mengetahui bagaimana cara menarik kesimpulan, kurangnya fokus dan keseriusan dalam membaca, serta kurangnya keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Adapun faktor dari guru yaitu kurang menerapkan strategi pembelajaran aktif dalam membaca pemahaman.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti menetapkan alternatif tindakan dengan menerapkan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Stauffer (Juliana dkk., 2023) menyatakan strategi DRTA memfokuskan keterlibatan siswa dalam memprediksi dan membuktikan prediksinya ketika mereka membaca teks. Menurut Hidayana (Salam & Agus, 2022) strategi DRTA merupakan strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk menekankan kegiatan berpikir secara langsung pada saat siswa membaca dan menuntun siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran kemampuan membaca pemahaman. 

Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) memiliki tahapan yang efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pada tahap awal, siswa diarahkan untuk membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul dan gambar, sehingga pengetahuan awal mereka dapat diaktifkan untuk memprediksi isi bacaan. Proses ini membantu siswa memahami makna kata atau ungkapan melalui pembentukan konteks bacaan. Pada tahap membaca dan menilai prediksi, siswa didorong untuk membaca secara teliti untuk menemukan makna tersurat maupun tersirat dalam teks bacaan. Selanjutnya, tahap menyesuaikan prediksi dan menyusun ringkasan versi masing-masing melatih siswa dalam mengidentifikasi gagasan pokok serta menyusun kesimpulan secara mandiri.
Berdasarkan pembahasan di atas, untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa maka peneliti menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Selanjutnya, untuk melihat hasil dari implementasi strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA), peneliti merumuskan membuat penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 45 Pacelang.”
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Musianto (Waruwu, 2023) pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik dalam perencanaan, proses, membangun hipotesis, teknik, analisis data dan menarik kesimpulan. Menurut Mulyatiningsih (Haliza, 2024) penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang mengamati perubahan perilaku, selama tindakan dan komponen yang menentukan keberhasilan atau kegagalan tindakan. Jika hasil dari tindakan kurang memuaskan maka akan dicoba lagi dan seterusnya sampai berhasil. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 45 Pacelang yang berjumlah 34 orang, dengan 16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 45 Pacelang pada kelas IV yang beralamat di Jl. Maccini Baji, Kelurahan Anrong Appaka, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026

Prosedur pelaksanaan penelitian ini menggunakan Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Mc.Taggart. Model ini memiliki empat tahapan yaitu tahap pertama perencanaan (plan), tahap kedua tindakan (action), tahap ketiga pengamatan (observation) dan tahap keempat refleksi (reflection). Semua tahapan tersebut saling berhubungan, begitu pula pelaksanaannya antara siklus I dan siklus berikutnya. Siklus II merupakan penambahan atau perbaikan pada Siklus I, dan seterusnya (Sunny dkk., 2023).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi. Menurut Firdaus dkk (2023) observasi berarti mengamati data pada saat melakukan kegiatan PTK, teknik ini digunakan untuk melihat, mengamati, dan mencatat aktivitas pembelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA), observasi atau pengamatan dilakukan oleh pengamat/observer. Menurut Arikunto dalam Suharman (Fazari & Ibrahim, 2021) tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan atuan-aturan yang telah ditetapkan, tes yang diberikan berupa teks kemampuan membaca pemahaman. Menurut Sugiyono (Lawolo dkk., 2024) dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karyakarya monumental dari seseorang/instansi.

Data yang diperoleh di analisis menggunakan analisis statistik deskripsi untuk menggambarkan peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa pada setiap siklus, dengan menghitung rata-rata, persentase keberhasilan, dan peningkatan skor antar siklus. Diharapkan dalam penelitian jumlah siswa yang memenuhi indikator keberhasilan Kemampuan membaca pemahaman pada pembelajaran  Bahasa Indonesia pada siklus I dan sikus II minimal 76%, hasil analisis digunakan sebagai dasar refleksi dan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. Jika jumlah siswa yang memenuhi indikator keberhasilan mencapai 76% ke atas maka strategi pembelajaran yang diterapkan dikatakan berhasil meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)  kelas IV SDN 45 Pacelang. Adapun hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut ini. 
A. Hasil

Penggunaan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia, penelitian ini di lakukan sebanyak dua siklus, karena pada siklus II data yang diperoleh sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Berikut ini akan dijelaskan hasil penelitian yang terdiri dari penjelasan observasi dan tes kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 45 Pacelang. Penelitian dilakukan dengan dua siklus, yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
1. Paparan Data Siklus I

Tabel 1. Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siklus I
	Pertemuan Ke
	Skor Maksimal
	Skor yang diperoleh
	Persentase
	Kategori

	1
	22
	11
	50%
	Kurang (K)

	2
	19
	10
	53%
	Kurang (K)

	3
	19
	12
	63%
	Cukup (C)

	Rata-rata
	55%
	Kurang (K)


Sumber : Data Hasil Penelitian 2025
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa persentase lembar observasi keterlaksanaan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siklus I pertemuan 1 yakni dari 50% dengan kategori kurang , pada pertemuan 2 meningkat menjadi 53% dengan kategori masih kurang. Kemudian kembali meningkat di pertemuan 3 yakni 63% dengan kategori cukup. Sehingga aktivitas guru pada siklus I memperoleh nilai rata-rata yakni 55% dengan kategori kurang. Untuk menunjukkan keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siklus I skor nilai lembar observasi yang harus dicapai minimal 76% dengan kategori baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) belum tercapai sehingga dilanjutkan siklus II dan dapat ditingkatkan lagi pada tindakan selanjutnya (Siklus II).
Tabel 2. Data Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus I
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	86%–100%
	Sangat Baik
	2
	6%

	76%–85%
	Baik
	10
	29%

	56%–75%
	Cukup
	15
	44%

	≤ 55%
	Kurang
	7
	21%

	Jumlah 
	34
	100%


Sumber : Data Hasil Penelitian 2025
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa siklus I nilai tes kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia setelah diterapkan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) terlihat bervariasi, terdapat 2 siswa (6%) berada pada kategori sangat baik, 10 siswa (29%) berada pada kategori baik, 15 siswa (44%) berada pada kategori cukup, 7 siswa (21%) berada pada kategori kurang.

Adapun hasil analisis deskripsi terhadap nilai kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV melalui strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA), dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel 3. Data Statistik Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus I

	Statistik
	Nilai Siklus I

	Jumlah Siswa
	34

	Skor Maksimal
	20

	Skor Maksimum
	18

	Skor Minimum
	0

	Rata-Rata
	66,76

	Persentase
	67%


Sumber : Data Hasil Penelitian 2025
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa siswa terdapat 34 orang, skor maksimal 20, skor maksimum 18, skor minimum 0, adapun nilai rata-rata siswa kelas IV SDN 45 Pacelang setelah diberikan materi dengan menerapkan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siklus I sebesar 66,76, dengan persentase 67%.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa belum tercapai sehingga pelatihan dilanjutkan pada siklus II.
2. Paparan Data Siklus II

Tabel 4. Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siklus II
	Pertemuan Ke
	Skor Maksimal
	Skor yang diperoleh
	Persentase
	Kategori

	1
	20
	15
	74%
	Cukup (C)

	2
	20
	16
	79%
	Baik (B)

	3
	20
	18
	89%
	Baik (B)

	Rata-rata
	81%
	Baik (B)


Sumber : Data Hasil Penelitian 2025
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa persentase lembar observasi keterlaksanaan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siklus II pertemuan I yakni 74% dengan kategori cukup, pada pertemuan 2 meningkat menjadi 79% dengan kategori baik. Kemudian kembali meningkat di pertemuan 3 yakni 89% dengan kategori baik. Sehingga aktivitas guru pada siklus II memperoleh nilai rata-rata yakni 81% dengan kategoribaik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar observasi keterlaksanaan Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada pembelajaran Bahasa Indonesia dalam penelitian tindakan kelas ini mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik.
Tabel 5. Data Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus II
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	86%–100%
	Sangat Baik
	17
	50%

	76%–85%
	Baik
	6
	18%

	56%–75%
	Cukup
	11
	32%

	≤ 55%
	Kurang
	-
	-

	Jumlah
	34
	100%


Sumber : Data Hasil Penelitian 2025

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa siklus II nilai tes kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia setelah diterapkan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) terlihat bervariasi, terdapat 17 siswa (50%) berada pada kategori sangat baik, 6 siswa (18%) berada pada kategori baik, 11 siswa (32%) berada pada kategori cukup. 

Adapun hasil analisis deskripsi terhadap nilai kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV melalui strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 6. Data Statistik Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus II
	Statistik
	Nilai Siklus II

	Jumlah Siswa
	34

	Skor Maksimal
	20

	Skor Maksimum
	19

	Skor Minimum
	13

	Rata-Rata
	85

	Persentase
	85%


Sumber : Data Hasil Penelitian 2025
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa siswa terdapat 34 orang, skor maksimal 20, skor maksimum 19, skor minimum 13, adapun nilai rata-rata siswa kelas IV SDN 45 Pacelang setelah diberikan materi dengan menerapkan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siklus II sebesar 85, dengan persentase 85%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman kelas IV mengalami peningkatan menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) di SDN 45 Pacelang pada siklus II. Oleh karena itu peneliti tidak perlu melanjutkan ke siklus berikutnya karena telah memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran.

B. Pembahasan 
Hasil penelitian mengenai peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa melalui strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siswa kelas IV SDN 45 Paccelang difokuskan pada kemampuan membaca siswa setelah penerapan strategi DRTA.
Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas yaitu menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada pembelajaran bahasa indonesia. Pada siklus I menunjukkan hasil kurang. Siswa menunjukkan keterlibatan dalam kegiatan belajar mengajar, meskipun masih ditemukan beberapa kendala. Beberapa siswa masih ada yang mengganggu temannya sehingga waktu pembelajaran banyak yang tersisa untuk mengkondisikan kelas. Beberapa siswa terlihat kesulitan dalam memprediksi bacaan. Sebagian siswa masih memberikan jawaban yang kurang lengkap dan tidak tepat pada soal yang berkaitan dengan arti kata dan ungkapan, makna tersurat dan makna tersirat, serta kesimpulan. Hal ini berdampak pada kemampuan membaca pemahaman yang belum merata di seluruh siswa. Dimana tes kemampuan membaca pemahaman siswa pada siklus 1 belum mampu mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan refleksi di siklus I, dilakukan sejumlah perbaikan di siklus II, guru perlu lebih terampil dalam mengelola suasana kelas serta mampu memanfaatkan waktu pembelajaran secara efektif. Guru perlu memberikan pertanyaan pemicu dan menekankan bahwa prediksi boleh saja keliru, karena tujuannya adalah memperkirakan berdasarkan informasi yang tersedia, kemudian memeriksa kebenarannya setelah membaca, dan mendorong mereka untuk lebih teliti dalam membaca. Guru perlu membimbing siswa untuk memahami indikator yang ingin dicapai dengan mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari.

Hasil dari siklus II menunjukkan perubahan yang signifikan kini siswa tampak lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, terutama pada saat membuat prediksi dan membuktikan prediksi mereka terhadap isi bacaan. Keberanian siswa untuk menyampaikan pendapat semakin meningkat, dan sebagian besar siswa sudah mampu memahami arti kata atau ungkapan, makna tersurat atau makna tersirat, dan menarik kesimpulan. 

Peningkatan kemampuan siswa dalam memahami bacaan melalui strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam proses membaca dapat menumbuhkan motivasi, rasa ingin tahu, serta keberanian untuk menyampaikan pendapat. Penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap jawaban, yang mendorong motivasi mereka untuk lebih teliti dalam membaca. Hal ini membantu siswa memahami teks dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat hidayana (Salam & Agus, 2022) bahwa strategi DRTA merupakan strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk menekankan kegiatan berpikir secara langsung pada saat siswa membaca dan menuntun siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran kemampuan membaca pemahaman. Penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap jawaban, yang mendorong motivasi mereka untuk lebih teliti dalam membaca. Hal ini membantu siswa memahami teks dengan lebih baik (Salam & Agus, 2022). Hasil penelitian ini juga relevan dengan temuan (Nismarianna, 2020), (Kurniastuti, 2021), dan (Juliana dkk., 2023) yang menyimpulkan bahwa strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) secara konsisten meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar.
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa guru perlu lebih sering menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Strategi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman bacaan, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis, kemampuan berargumentasi, dan keberanian siswa untuk menyampaikan ide. Dari sudut pandang perkembangan ilmu, penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning) dan menekankan keterlibatan aktif dalam proses membaca.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan mengenai peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) yang di laksanakan di SDN 45 Pacelang. dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini terlihat dari hasil tes kemampuan membaca pemahaman pada siklus 1 yaitu terdapat 2 siswa yang berada pada kategori sangat baik, 10 siswa dengan kategori baik, 15 siswa dengan kategori cukup, 7 siswa dengan kategori kurang dengan persentase keberhasilan mencapai 67%. Sedangkan pada siklus II hasil tes kemampuan membaca pemahaman siswa mengalami peningkatan yaitu terdapat 16 siswa yang berada pada kategori sangat baik, 6 siswa dengan kategori baik, 11 siswa dengan kategori cukup, dengan persentase keberhasilan mencapai 85%. Adapun nilai ratarata pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 adalah 55% dengan kategori kurang, dan pada siklus II 81% dengan kategori baik. Terjadinya peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa tidak terlepas dari perbaikan pelaksanaan pembelajaran dalam menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada setiap siklusnya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV SDN 45 Pacelang.
Saran dari penelitian ini adalah bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk diterapkan dalam pembelajaran berikutnya, sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Bagi guru, diharapkan mampu lebih mengoptimalkan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Dengan penerapan yang berkesinambungan, diharapkan jumlah siswa dengan kemampuan membaca pemahaman rendah semakin berkurang, bahkan tidak ada lagi di masa mendatang. Bagi siswa, pemahaman yang telah dicapai hendaknya dipertahankan dan terus ditingkatkan, sekaligus mendorong untuk lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penerapan strategi DRTA dengan cara yang lebih kreatif dan menarik, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih maksimal serta mampu memberikan peningkatan yang lebih signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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